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Penelitian ini membagi lokus penelitian pada 20 titik, yakni 11 

titik untuk DAS Kedunglarangan dan 9 segmen untuk DAS 

Welang. Penentuan titik berdasarkan beberapa indikator

antara lain:

1. Lokasi aliran (Hulu – Tengah – Hilir)

2. Masuk atau tidak pada delineasi daerah resapan air

3. Risiko bencana

4. Masuk atau tidak pada delineasi hutan pada 

SK.6606/MENLHK-PKTL/KUH/PLA.2/10/2021

5. Nilai NDVI (Normalized Difference Vegetation Index)

6. Kedekatan dengan area industri

7. Kedekatan dengan area pertambangan

8. Delineasi dengan lahan sawah produktif (LSD maupun

KP2B)

9. Temuan permasalahan saat survey pendahuluan

Setelah dilakukan survey pada 20 titik penelitian, maka

dibuatlah segmen dari 20 titik tersebut, yang juga 

menghasilkan 20 segmen. Segmen ditentukan berdasarkan

aliran pada titik penentuan lokus, yang kemudian dilakukan

analisis buffer pada aliran dengan ukuran buffer sepanjang

100 meter dari kanan dan kiri palung sungai. Setelah

dilakukan buffer, maka hasil penentuan 20 segmen pada 2 

DAS, yakni DAS Kedunglarangan dan DAS Welang adalah

sebagai berikut:



KESESUAIAN PERUNTUKAN RUANG SEGMEN PADA 

DAS KEDUNGLARANGAN



KESESUAIAN PERUNTUKAN RUANG SEGMEN PADA 

DAS WELANG





Arahan

Perencanaan

Uraian

Arahan Tata 

Ruang

Tanaman tahunan diarahkan berada pada areal Hulu, sedangkan

tanaman setahun diarahkan untuk dibudidaya di area Tengah 

hingga Hilir.

Hal ini berkaitan dengan suhu dan ketinggian wilayah. Untuk

tanaman semusim cenderung bisa tumbuh di area yang tidak

terlalu dingin, sedangkan pada area kaki gunung Arjuno-Welirang

maupun Bromo-Semeru cenderung memiliki suhu yang lebih

dingin dan cocok untuk tanaman tahunan.  

Arahan Penutupan 

Lahan

Semakin landai area DAS, maka semakin besar juga persentase

rasio tutupan lahan maksimal. Hal ini dikarenakan pada area 

Tengah dan Hilir jumlah bangunan dan penduduknya semakin

banyak dibandingkan area Hulu.

Arahan Ketinggian 

Bangunan

Seluruh area DAS didominasi dengan arahan ketinggian

bangunan < 4 lantai. Namun untuk beberapa area dapat

menyesuaikan ketinggian bangunan berdasarkan Ketentuan

Umum Zonasi pada dokumen tata ruang di Kabupaten Pasuruan.

Arahan 

Pemanfaatan Air 

Baku

Pemanfaatan air baku pada area Tengah hingga Hilir adalah

baik, hal ini berkaitan dengan semakin tingginya jumlah

penduduk pada area Tengah hingga Hilir, sehingga penggunaan

airnya pun semakin besar

Arahan Rencana

Rasio Penutupan DAS

Ketinggian Bangunan

Tata Ruang Pertanian



No Kegiatan Rencana Aksi Indikator/Jenis Aksi Lokasi
Tahun

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Kelembagaan dan 

Politis

Peningkatan Koordinasi

Korsda dan Provinsi

Terjadinya dokumen 

kesepakatan/kerjasama 

penanganan yang terintegrasi 

Pemkab Pasuruan

Koordinasi SDA dan 

Perindustrian terkait dengan

Galian C 

Adanya mekanisme

pemantauan/monitoring  

terkait aktifitas Galian C 

Pemkab Pasuruan

No Kegiatan Rencana Aksi Indikator/Jenis Aksi Lokasi
Tahun Ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Manejemen

Informasi dan 

Pertukaran

Informasi

Menyediakan

Informasi

Penanggulangan

Degradasi Lahan dan 

Vegetasi

Tersediaanya infografiS 

atau flyer dan plakat 

himbauan Melalui Media 

Cetak/Sosial 

▪ Pintu DAM dan 

Jembatan

Penyeberangan

Sungai 

▪ Media sosial

pemkab

Memperkuat jaringan

tim ahli

Terbentuknya forum 

komunikasi Ahli 

pemerhati Lahan dan 

Vegetasi Kabupaten

Pasuruan

▪ Pemkab Pasuruan

Meningkatkan dialog 

dan kerjasama 

dengan para ahli 

Terjadwal dan 

terlaksanakannya diskusi 

publik/dialog stakeholder 

di Kabupaten Pasuruan 

▪ Pemkab Pasuruan

2 Aplikasi Berbasis 

Mobile 

Menyediakan aplikasi 

berbasis mobile 

untuk pelaporan , 

penanangana  dan 

pemetaan resiko

Tersedianya aplikasi 

berbasis mobil untuk 

pemetaan, pelaporan dan 

informasi penanganan 

serta penanggulangan 

▪ Seluruh OPD 

▪ Seluruh Masyarakat 

▪ DAS terkait

No Kegiatan Rencana Aksi Indikator/Jenis Aksi Lokasi 
Tahun Ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Survei, 

Evaluasi dan 

Identifikasi

Survei kondisi fisik dan 

dimensi Sungai hingga

anak Sungai paling hulu

walaupun berada di luar

wilayah kajian. 

Dilakukannya deliniasi

batas daerah tangkapan

air

▪ DAS Kedunglarangan

▪ DAS Welang

Pengukuran dimensi

Sungai dan pengamatan

sedimen serta sampah

dilakukan pada lokasi-

lokasi penting, dan 

dipadukan dengan batas 

administrasi. 

Informasi terkait dengan

solusi pengelolaan

sampah yang akan

dibebankan kepada

masing-masing daerah

yang berada di 

sepanjang DAS 

Kedunglarangan dan 

Welang.

▪ DAS Kedunglarangan

▪ DAS Welang

Pengerukan sedimen 

atau peningkatan 

dimensi Sungai atau 

pengurangan debit 

banjir.

▪ Kedalaman

sedimentasi

berkurang

▪ Lebar Sungai 

kembali normal 

akibat

berkurangnya

sedimentasi

▪ Debit banjir

mengalami

penurunan

▪ Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 

7⁰35'10.30"S, 112⁰43'20.82"E)

▪ Titik K6 (Cangkring Malang, Beji, Kali 

Wrati,  7⁰34'31.04"S, 112⁰44'8.97"E)

▪ Titik K8 (Kidul dalem, Bangil, Kali 

Kedunglarangan, 7⁰36'1.74"S, 

112⁰47'16.66"E)

▪ Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati, 

7⁰34'35.37"S, 112⁰46'7.75"E)

▪ Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati

dan Kedung, 7⁰34'20.22"S, 

112⁰48'2.68"E)

▪ Titik W9 ( Tambakrejo, Kraton, Kali 

Welang, 7⁰37'45.20"S, 112⁰52'29.21"E)

ARAHAN KONSERVASI LAHAN

RENCANA AKSI STRATEGI

PENDEKATAN TEKNOLOGI

KELEMBAGAAN DAN SDM



No Kegiatan Rencana Aksi Indikator/Jenis Aksi Lokasi 
Tahun Ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

2 Kajian Penyusunan Kajian 

Penilaian Ekosistem 

DAS, Potensi Erosi dan 

Longsor 

Tersusunnya dokumen 

Kajian penilaian ekosistem 

DAS, Potensi Erosi dan 

Longsor 

▪ DAS Kedunglarangan

▪ DAS Welang

Studi Pengelolaan 

Limbah dan Sampah 

sekitar DAS 

Tersusunya dokumen 

Studi pengelolaan limbah 

dan sampah sekitar 

▪ DAS Kedunglarangan

▪ DAS Welang

Penyusunan Grand 

Desain Penanggulangan 

Banjir dan Longsor 

Tersusunya dokumen 

Grand Desain 

Penanggulangan Banjir 

dan Longsor

▪ DAS Kedunglarangan

▪ DAS Welang

Penyusunan Kajian 
Penilaian Ekosistem 
DAS, Potensi Erosi 
dan Longsor 

Tersusunnya dokumen
Kajian penilaian
ekosistem DAS, 
Potensi Erosi dan 
Longsor

▪ DAS Kedunglarangan
▪ DAS Welang

Studi Pengelolaan 
Limbah dan Sampah 
sekitar DAS 

Tersusunya dokumen 
Studi pengelolaan 
limbah dan sampah 
sekitar 

▪ DAS Kedunglarangan
▪ DAS Welang

Penyusunan Grand 
Desain 
Penanggulangan 
Banjir dan Longsor 

Tersusunya dokumen 
Grand Desain 
Penanggulangan Banjir 
dan Longsor

▪ DAS Kedunglarangan
▪ DAS Welang

No Kegiatan Rencana Aksi Indikator/Jenis Aksi Lokasi
Tahun Ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Pemeliharaan

Ruang Terbuka 

Hijau (RTH) 

Normalisasi sempadan

sungai (pencegahan

kedepan)

▪ Sempadan sungai

terbebas dari

bangunan, serta

tujuannya untuk

konservasi

▪ Berkurangnya

pemanfaatan zona 

lainnya selain

zona perlindungan

setempat

▪ Titik K2 (Jogosari, Pandaan, Kaligetih, 7⁰39'12.10"S, 

112⁰41'55.13"E)

▪ Titik K3 (Kemirisewu, Pandaan, Kali Kedongdong, 7⁰37'45.14"S, 

112⁰42'45.25"E)

▪ Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7⁰35'10.30"S, 112⁰43'20.82"E)

▪ Titik K6 (Cangkring Malang, Beji, Kali Wrati,  7⁰34'31.04"S, 

112⁰44'8.97"E)

▪ Titik K7 (Pekoren, Bangil, Kali Kedunglarangan, 7⁰36'1.74"S, 

112⁰47'16.66"E)

▪ Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati, 7⁰34'35.37"S, 

112⁰46'7.75"E)

▪ Titik K10 (Raci, Bangil, Kali Raci, 7⁰36'11.46"S, 112⁰49'35.09"E)

▪ Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan Kedung, 7⁰34'20.22"S, 

112⁰48'2.68"E)

▪ Titik W3 (Purwodadi, Purwodadi, Kali Welang, 7⁰48'20.64"S, 

112⁰44'37.34"E)

▪ Titik W6 (Lemahbang, Sukorejo, Kali Sumber Pinang, 

7⁰42'15.03"S, 112⁰42'41.48"E)

▪ Titik W8 (Dhompo, Kraton, Kali sumber pinang dan Welang, 

7⁰39'33.34"S, 112⁰51'34.76"E)

ARAHAN VEGETATIF

2 Penataan Jalur 

Hijau 

Penataan Jalur Hijau dan 

Penghijauan disepanjang

DAS 

Tertatanya jalur hijau 

sepanjang sungai 

dan area permukiman 

padat penduduk

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

3 Pengendalian dan 

Antisipasi Longsor 

▪ Pengendalian erosi

dengan teras bangku

▪ Penananman tanaman

pekarangan dsekitar

rumah

▪ Teknik konservasi

tanah yang disarankan

untuk tipe penggunaan

lahan tegalan yaitu

tumpang sari, mulsa

organik

▪ Penghutanan kembali

Terjadinya minimalisir

potensi longsor dan 

terjadinya

penghijauan kembali

lahan yang potensi

longsor

▪ Titik K1 (pencalukan, prigen, Kali getih, 

7⁰42'11.37"S, 112⁰37'25.90"E)

▪ Titik K4 (Jeruk purut, Gempol, 7⁰36'11.64"S, 

112⁰40'31.18"E)

▪ Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong, 

7⁰44'17.83"S, 112⁰39'39.56"E)

▪ Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning, 

7⁰54'27.40"S, 112⁰49'57.82"E)

4 Kajian Studi Penggunaan 

tanaman lokal untuk 

konservasi lahan 

Tersusunnya 

dokumen Studi 

Penggunaan 

tanaman lokal untuk 

konservasi lahan

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

▪ DAS di kabupaten pasuruan

Penerapan sistem 

Agroforesti di DAS 

Tersusunnya

dokumen Rencana

Aksi Penerapan

sistem Agroforesti di 

DAS

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

▪ DAS di kabupaten pasuruan

Kajian pengaruh 

Tanaman air dalam 

pengendalian Enceng 

Gondok 

Tersusunnya 

dokumen Kajian 

pengaruh Tanaman 

air dalam 

pengendalian Enceng 

Gondok

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

▪ DAS di kabupaten pasuruan



No Kegiatan Rencana Aksi Indikator/Jenis Aksi Lokasi
Tahun Ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

2 Penataan Jalur 

Hijau 

Penataan Jalur Hijau dan 

Penghijauan disepanjang

DAS 

Tertatanya jalur hijau 

sepanjang sungai dan area 

permukiman padat penduduk

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

3 Pengendalian dan 

Antisipasi Longsor 

▪ Pengendalian erosi

dengan teras bangku

▪ Penananman tanaman

pekarangan dsekitar

rumah

▪ Teknik konservasi

tanah yang disarankan

untuk tipe penggunaan

lahan tegalan yaitu

tumpang sari, mulsa

organik

▪ Penghutanan kembali

Terjadinya minimalisir potensi

longsor dan terjadinya

penghijauan kembali lahan

yang potensi longsor

▪ Titik K1 (pencalukan, prigen, Kali getih, 7⁰42'11.37"S, 

112⁰37'25.90"E)

▪ Titik K4 (Jeruk purut, Gempol, 7⁰36'11.64"S, 

112⁰40'31.18"E)

▪ Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong, 

7⁰44'17.83"S, 112⁰39'39.56"E)

▪ Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning, 

7⁰54'27.40"S, 112⁰49'57.82"E)

4 Kajian Studi Penggunaan 

tanaman lokal untuk 

konservasi lahan 

Tersusunnya dokumen Studi 

Penggunaan tanaman lokal 

untuk konservasi lahan

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

▪ DAS di kabupaten pasuruan

Penerapan sistem 

Agroforesti di DAS 

Tersusunnya dokumen

Rencana Aksi Penerapan

sistem Agroforesti di DAS

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

▪ DAS di kabupaten pasuruan

Kajian pengaruh Tanaman 

air dalam pengendalian 

Enceng Gondok 

Tersusunnya dokumen Kajian 

pengaruh Tanaman air dalam 

pengendalian Enceng Gondok

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

▪ DAS di kabupaten pasuruan

Vegetasi Penanaman Pohon berakar

kuat

Tertanamnya minimal 10-50 

batang Ketapang/Wareng

▪ Titik K1 (pencalukan, prigen, Kali getih, 

7⁰42'11.37"S, 112⁰37'25.90"E)

▪ Titik K4 (Jeruk purut, Gempol, 7⁰36'11.64"S, 

112⁰40'31.18"E)

▪ Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong, 

7⁰44'17.83"S, 112⁰39'39.56"E)

▪ Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning, 

7⁰54'27.40"S, 112⁰49'57.82"E)

Tertanamnya minimal 10-50 

batang Kaliandra 

▪ Titik K1 (pencalukan, prigen, Kali getih, 

7⁰42'11.37"S, 112⁰37'25.90"E)

▪ Titik K4 (Jeruk purut, Gempol, 7⁰36'11.64"S, 

112⁰40'31.18"E)

▪ Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong, 

7⁰44'17.83"S, 112⁰39'39.56"E)

▪ Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning, 

7⁰54'27.40"S, 112⁰49'57.82"E)

Penanaman Penutup Tanah 

(Cover crops)

Tertanamanya minimal 2 m2 

Vetiver 

▪ Titik K2 (Jogosari, Pandaan, Kaligetih, 7⁰39'12.10"S, 

112⁰41'55.13"E)

▪ Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7⁰35'10.30"S, 

112⁰43'20.82"E)

▪ Titik K6 (Cangkring Malang, Beji, Kali Wrati,  

7⁰34'31.04"S, 112⁰44'8.97"E)

▪ Titik K8 (Kidul dalem, Bangil, Kali Kedunglarangan, 

7⁰36'1.74"S, 112⁰47'16.66"E)

Penanaman Penutup Tanah 

(Cover crops)

Tertanamanya minimal 2 m2 

Rumput Gajah (Pennisetum 

Purpureum)

▪ Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati, 7⁰34'35.37"S, 

112⁰46'7.75"E)

▪ Titik K10 (Raci, Bangil, Kali Raci, 7⁰36'11.46"S, 

112⁰49'35.09"E)

▪ Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan Kedung, 

7⁰34'20.22"S, 112⁰48'2.68"E)

▪ Titik W3 (Purwodadi, Purwodadi, Kali Welang, 

7⁰48'20.64"S, 112⁰44'37.34"E)

▪ Titik W5 (Lebakrejo, Purwodadi, 7⁰45'29.69"S, 

112⁰45'12.34"E)

▪ Titik W6 (Lemahbang, Sukorejo, Kali Sumber Pinang, 

7⁰42'15.03"S, 112⁰42'41.48"E)

Tertanamanya minimal 2 m2  

Arachis pintoi (Pinto Peanut)

▪ Titik K2 (Jogosari, Pandaan, Kaligetih, 7⁰39'12.10"S, 

112⁰41'55.13"E)

▪ Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7⁰35'10.30"S, 

112⁰43'20.82"E)

▪ Titik K6 (Cangkring Malang, Beji, Kali Wrati,  

7⁰34'31.04"S, 112⁰44'8.97"E)

▪ Titik K8 (Kidul dalem, Bangil, Kali Kedunglarangan, 

7⁰36'1.74"S, 112⁰47'16.66"E)

Tertanamanya minimal 2 m2 

Centrosema (Centrosema 

pubescens)

▪ Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati, 7⁰34'35.37"S, 

112⁰46'7.75"E)

▪ Titik K10 (Raci, Bangil, Kali Raci, 7⁰36'11.46"S, 

112⁰49'35.09"E)

▪ Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan Kedung, 

7⁰34'20.22"S, 112⁰48'2.68"E)

▪ Titik W3 (Purwodadi, Purwodadi, Kali Welang, 

7⁰48'20.64"S, 112⁰44'37.34"E)

▪ Titik W5 (Lebakrejo, Purwodadi, 7⁰45'29.69"S, 

112⁰45'12.34"E)

▪ Titik W6 (Lemahbang, Sukorejo, Kali Sumber Pinang, 

7⁰42'15.03"S, 112⁰42'41.48"E)



ARAHAN MEKANIS

No Kegiatan Rencana Aksi Indikator/Jenis Aksi Lokasi
Tahun Ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

1 Pencegahan 

Longsor, Banjir  dan 

Erosi

Pembangunan tanggul ▪ Terbangunnya tanggul

dis etiap sisi

▪ Menurunnya potensi

banjir/erosi

▪ Titik K1 (pencalukan, prigen, Kali getih, 

7⁰42'11.37"S, 112⁰37'25.90"E)

▪ Titik K4 (Jeruk purut, Gempol, 7⁰36'11.64"S, 

112⁰40'31.18"E)

▪ Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong, 

7⁰44'17.83"S, 112⁰39'39.56"E)

▪ Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning, 

7⁰54'27.40"S, 112⁰49'57.82"E)

2 Perencanaan, 

Pembangunan/ 

Pengembangan, 

Rehabilitasi/ 

Pemeliharaan

Sungai 

Rehabilitasi/Pengembangan 

Sungai Drainase/Gorong-

Gorong di DAS Welang dan 

Kedunglarangan 

Drainase-drainase 

berfungsi normal dan dapat 

mengalirkan air dengan 

baik

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

Pemeliharaan rutin Sungai Kondisi Sungai terpantau 

secara rutin, sehingga jika 

ada kerusakan bisa dengan 

cepat diatasi

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

Pemeliharaan insidentil 

Sungai

Pemeliharaan dilakukan 

ketika terjadi 

kondisi/fenomena alam 

tertentu 

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

Perencanaan infrastruktur 

Sungai

Sepanjang Sungai 

dilengkapi dengan 

infrastruktur pengendali 

banjir, seperti pintu air, dll

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

Rehabilitas bangunan DAM Berkurangnya bangunan 

rusak dan tua

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

Perencanaan, 

Pembangunan/ 

Pengembangan, 

Rehabilitasi/ 

Pemeliharaan

Sungai 

▪ Pembuatan/pembanguna

n/ pemeliharaan tembok

penahan atau

plengsengan pada 

Sungai

▪ Pencegahan Erosi

dengan Pembuatan Teras 

Pasangan Batu

▪ Gully plug (GP)

▪ Longsor dapat

diminimalisir

▪ Terbangunanya

penanganan mekanis

yang dapat membantu

membendung potensi

Bencana

▪ Titik K3 (Kemirisewu, Pandaan, Kali Kedongdong, 

7⁰37'45.14"S, 112⁰42'45.25"E)

▪ Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7⁰35'10.30"S, 

112⁰43'20.82"E)

▪ Titik K6 (Cangkring Malang, Beji, Kali Wrati,  

7⁰34'31.04"S, 112⁰44'8.97"E)

▪ Titik K8 (Kidul dalem, Bangil, Kali Kedunglarangan, 

7⁰36'1.74"S, 112⁰47'16.66"E)

▪ Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati, 7⁰34'35.37"S, 

112⁰46'7.75"E)

▪ Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan Kedung, 

7⁰34'20.22"S, 112⁰48'2.68"E)

▪ Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong, 

7⁰44'17.83"S, 112⁰39'39.56"E)

▪ Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning, 

7⁰54'27.40"S, 112⁰49'57.82"E)
Perencanaan, 
Pembangunan/ 
Pengembangan, 
Rehabilitasi/ 
Pemeliharaan
Sungai 

▪ Pembersihan
sedimentasi dan 
residu lain yang 
menyumbat Sungai

▪ Pengendalian
sedimentasi
dengan Pembuatan
kolam endapan
sedimen

▪ Sungai air lancar
dan terjaga
debitnya

▪ Terbangunanya
penanganan
mekanis yang 
dapat
membantu
membendung
potensi Bencana

▪ Titik K2 (Jogosari, Pandaan, Kaligetih, 
7⁰39'12.10"S, 112⁰41'55.13"E)

▪ Titik K3 (Kemirisewu, Pandaan, Kali 
Kedongdong, 7⁰37'45.14"S, 112⁰42'45.25"E)

▪ Titik K4 (Jeruk purut, Gempol, 7⁰36'11.64"S, 
112⁰40'31.18"E)

▪ Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7⁰35'10.30"S, 
112⁰43'20.82"E)

▪ Titik K7 (Pekoren, Bangil, Kali 
Kedunglarangan, 7⁰36'1.74"S, 112⁰47'16.66"E)

▪ Titik K8 (Kidul dalem, Bangil, Kali 
Kedunglarangan, 7⁰36'1.74"S, 112⁰47'16.66"E)

▪ Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati, 
7⁰34'35.37"S, 112⁰46'7.75"E)

▪ Titik K10 (Raci, Bangil, Kali Raci, 7⁰36'11.46"S, 
112⁰49'35.09"E)

▪ Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan 
Kedung, 7⁰34'20.22"S, 112⁰48'2.68"E)

▪ itik W3 (Purwodadi, Purwodadi, Kali Welang, 
7⁰48'20.64"S, 112⁰44'37.34"E)

▪ Titik W4 (Lebakrejo, Purwodadi, Kali bamban
dan Welang, 7⁰46'37.37 S, 112⁰46'31.56"E)

▪ Titik W5 (Lebakrejo, Purwodadi, 7⁰45'29.69"S, 
112⁰45'12.34"E)

▪ Titik W6 (Lemahbang, Sukorejo, Kali Sumber
Pinang, 7⁰42'15.03"S, 112⁰42'41.48"E)

▪ Titik W7 (Slambrit, Kraton, 7⁰40'54.73"S, 
112⁰49'4.40"E)

▪ Titik W8 (Dhompo, Kraton, Kali sumber
pinang dan Welang, 7⁰39'33.34"S, 
112⁰51'34.76"E)



No Kegiatan Rencana Aksi Indikator/Jenis Aksi Lokasi
Tahun Ke-

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Perencanaan, 

Pembangunan/ 

Pengembangan, 

Rehabilitasi/ 

Pemeliharaan

Sungai 

Pembuatan sumur

resapan

Genangan akibat banjir

dan juga limpasan air 

dapat terserap dengan

cepat

▪ Titik K3 (Kemirisewu, Pandaan, Kali 

Kedongdong, 7⁰37'45.14"S, 112⁰42'45.25"E)

▪ Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7⁰35'10.30"S, 

112⁰43'20.82"E)

▪ Titik K6 (Cangkring Malang, Beji, Kali Wrati,  

7⁰34'31.04"S, 112⁰44'8.97"E)

▪ Titik K8 (Kidul dalem, Bangil, Kali 

Kedunglarangan, 7⁰36'1.74"S, 

112⁰47'16.66"E)

▪ Titik K9 (Kedungboto, Beji, Kali Wrati, 

7⁰34'35.37"S, 112⁰46'7.75"E)

▪ Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan 

Kedung, 7⁰34'20.22"S, 112⁰48'2.68"E)

▪ Titik W1 (Dayurejo, Prigen, Kali Krangkong, 

7⁰44'17.83"S, 112⁰39'39.56"E)

▪ Titik W2 (Kayu Kebak, Tutur, Kali Kaning, 

7⁰54'27.40"S, 112⁰49'57.82"E)

▪ Titik W3 (Purwodadi, Purwodadi, Kali Welang, 

7⁰48'20.64"S, 112⁰44'37.34"E)

▪ Titik W4 (Lebakrejo, Purwodadi, Kali bamban

dan Welang, 7⁰46'37.37 S, 112⁰46'31.56"E)

▪ Titik W9 ( Tambakrejo, Kraton, Kali Welang, 

7⁰37'45.20"S, 112⁰52'29.21"E) 

Membuat program 

AKNOP sungai

Tersusunya program 

AKNOP sungai yang 

jelas dan implementatif 

▪ DAS Welang 

▪ DAS Kedunglarangan 

▪ DAS di kabupaten pasuruan

Normalisadi dimensi

sungai akibat longsoran

dan penyempitan

Dimensi sungai sesuai 

dengan kondisi mulai 

hulu  

▪ Titik W6 (Lemahbang, Sukorejo, Kali Sumber 

Pinang, 7⁰42'15.03"S, 112⁰42'41.48"E)
3 Penanganan 

Limbah 

Pembuatan MCK 

Umum 

Terbangunan MCK 

Komunal di sepanjang 

titik permukiman yang 

membuang disungai 

▪ Titik K7 (Pekoren, Bangil, Kali 

Kedunglarangan, 7⁰36'1.74"S, 

112⁰47'16.66"E)

▪ Titik W8 (Dhompo, Kraton, Kali sumber pinang 

dan Welang, 7⁰39'33.34"S, 112⁰51'34.76"E)

1 `

Pembuatan IPAL 

Komunal 

Terbangunannhya IPAL 

terpadu minimal 1 unit 

untuk daerah yang 

membuat limbah ke

sungai minimal menjadi

layak buang

▪ Titik K2 (Jogosari, Pandaan, Kaligetih, 

7⁰39'12.10"S, 112⁰41'55.13"E)

▪ Titik K3 (Kemirisewu, Pandaan, Kali 

Kedongdong, 7⁰37'45.14"S, 112⁰42'45.25"E)

▪ Titik K5 ( Gunung Gangsir, Beji, 7⁰35'10.30"S, 

112⁰43'20.82"E)

▪ Titik K7 (Pekoren, Bangil, Kali 

Kedunglarangan, 7⁰36'1.74"S, 

112⁰47'16.66"E)

▪ Titik K10 (Raci, Bangil, Kali Raci, 

7⁰36'11.46"S, 112⁰49'35.09"E)

▪ Titik K11 (Kalianyar, Bangil, Kali Wrati dan 

Kedung, 7⁰34'20.22"S, 112⁰48'2.68"E)

▪ Titik W5 (Lebakrejo, Purwodadi, 7⁰45'29.69"S, 

112⁰45'12.34"E)

▪ Titik W9 ( Tambakrejo, Kraton, Kali Welang, 

7⁰37'45.20"S, 112⁰52'29.21"E)

4 Kajian Penelitaan Stabilitas 

Tebing dengan teknis 

Terasering 

Tersusunya grand desain 

Stabilitas Tebing dengan 

teknis Terasering

▪ DAS Welang 

▪ DAS Kedunglarangan 

▪ DAS di kabupaten pasuruan

Evaluasi pengerukan 

dan Normalisasi Sungai 

Tersusunya dokumen dan 

strategi Evaluasi 

pengerukan dan 

Normalisasi Sungai

▪ DAS Welang 

▪ DAS Kedunglarangan 

▪ DAS di kabupaten pasuruan

Kajian Implementasi 

Green Inbfrastructure 

sekitar DAS 

Tersusunya rencana aksi 

Implementasi Green 

Inbfrastructure sekitar 

DAS

▪ DAS Welang

▪ DAS Kedunglarangan

▪ DAS di kabupaten pasuruan
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